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Abstrak

Fokus penelitian kualitatif ini mencakup pihak-pihak yang terlibat dalam rantai
pasok, alur distribusi komoditas, serta kendala yang dihadapi dalam proses
distribusi komoditas durian. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
rantai pasok komoditas durian di Kecamatan Bolano Lambunu yang
melibatkan petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, pabrik
pengelola/exportir, konsumen akhir, dengan pola distribusi yang masih
bergantung pada sistem tradisional. Analisis rantai pasok di situs ini
menunjukkan adanya sistem distribusi tanpa keterlibatan tengkulak sehingga
pemborong memberikan keuntungan lebih bagi petani. Peningkatan kualitas
bibit, promosi pemasaran, dan penguatan jaringan distribusi menjadi kunci
utama dalam mengembangkan rantai pasok yang lebih berkelanjutan.
Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait juga diperlukan untuk
memperbaiki infrastruktur dan akses pasar, sehingga petani dapat terus
meningkatkan kesejahteraan mereka dalam usaha budidaya durian.

Kata Kunci: Analisis Kualitatif, Kecamatan Bolano Lambunu, Komoditas
Durian, Rantai Pasok, Sistem Distribusi.
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Abstract

This qualitative research focuses on the parties involved in the supply chain,
commodity distribution flows, and obstacles encountered in the durian
distribution process. Data were obtained through in-depth interviews, field
observations, and documentation studies. The results show that the durian
supply chain in Bolano Lambunu District involves farmers, collectors,
wholesalers, processing factories/exporters, and end consumers, with
distribution patterns still relying on traditional systems. Supply chain analysis
on this site indicates a distribution system without the involvement of
middlemen, allowing wholesalers to provide greater profits to farmers.
Improving seed quality, promoting marketing, and strengthening distribution
networks are key to developing a more sustainable supply chain. Support from
the government and relevant institutions is also needed to improve
infrastructure and market access, so that farmers can continue to improve
their welfare in durian cultivation.

Keywords: Qualitative Analysis, Bolano Lambunu District, Durian
Commodity, Supply Chain, Distribution System.
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PENDAHULUAN

Komoditas durian memiliki peran yang sangat penting dalam sektor pertanian di Kabupaten
Parigi Moutong, Sulawesi Tengah (Multazam, 2025). Durian dikenal sebagai salah satu komoditas
hortikultura unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, baik untuk pasar lokal maupun pasar
internasional. Durian dari Kabupaten Parigi Moutong, khususnya durian varietas Musang King dan
Duri Hitam, telah memperoleh reputasi karena kualitasnya yang baik dan rasa yang khas (Wisnubroto,
2025). Komoditas ini tidak hanya memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian lokal, tetapi
juga menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi petani di wilayah ini. Rantai pasok melibatkan
nelayan, pedagang, industri pengolahan, dan konsumen (Muslimin et al., 2017).

Kabupaten Parigi Moutong merupakan salah satu penghasil durian terbesar, bahkan
dibandingkan dengan kabupaten lainnya di Provinsi Sulawesi Tengah (Wisnobroto, 2025).
Kabupaten seperti Banggai dan Morowali juga memiliki produksi durian, tetapi Parigi Moutong
menonjol dalam kualitas dan volume produksinya. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten
Parigi Moutong, produksi durian pada tahun 2022 tercatat mencapai 13.634 ton, yang menunjukkan
peningkatan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Yulianto, 2023). Produksi durian di
Kabupaten Parigi Moutong ini berkontribusi lebih dari 50 persen dari total produksi durian di
Sulawesi Tengah.

Kecamatan Bolano Lambunu yang terletak di Kabupaten Parigi Moutong merupakan salah satu
wilayah yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian dan perkebunan. Kecamatan ini dapat
berjarak sekitar 310,2 km atau dijangkau dalam 6 jam 50 menit perjalanan dari Kota Palu. Luas
wilayah kecamatan mencapai 1.500 km?2, dengan mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani dan pekebun. Wilayah ini memiliki kondisi agroklimat yang sangat mendukung untuk
pengembangan berbagai komoditas pertanian, salah satunya adalah durian yang menjadi salah satu
produk unggulan (Susanti et al., 2021). Pertanian karenanya merupakan sektor penting yang
mendukung perekonomian dalam penyediaan kebutuhan bagi masyarakat (Ariharti et al., 2017).

Durian merupakan tanaman musiman yang banyak mengandung sumber antioksidan yang
cukup tinggi, selain juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi dengan cakupan wilayah pasar yang luas
dan beragam seperti pasar tradisional dan pasar modern. Durian bukan hanya menjadi komoditas
pertanian utama, tetapi juga merupakan sumber pendapatan yang signifikan bagi masyarakat setempat
di Kecamatan Bolano Lambunu (Pemerintah Kabupaten Pohuwato, 2024). Tabel 1 menunjukkan tren
total produksi durian di Kecamatan Bolano Lambunu yang tercatat meningkat signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, dimana pada tahun 2022 tercatat mencapai 13.634 ton atau meningkat dari
12.549 ton pada tahun 2021 atau dari 12.263 ton pada tahun 2020 (Dinas Pertanian Kabupaten Parigi
Moutong, 2025). Peningkatan ini menunjukkan tingkat permintaan atas durian dari daerah ini
semakin tinggi, baik di pasar lokal maupun pasar luar daerah.

Tabel 1. Produksi Durian di Kecamatan Bolano Lambunu

Tahun Produksi Durian (ton)
2019 12.549
2020 12.263
2021 12.549
2022 13.634

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Parigi Moutong (diolah), 2025.
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Rantai pasok usaha durian di Kecamatan Lambunu Utara memiliki peran strategis dalam rantai
pasok komoditas ini. Pemilik usaha durian bertindak sebagai penghubung antara petani dengan pasar,
baik dalam skala lokal maupun antar daerah (Rombe & Hadi, 2022). Setiap tahapan dalam rantai
pasok memiliki tantangan tersendiri, seperti fluktuasi harga, kualitas dan ketahanan buah selama
distribusi, serta kendala logistik dan infrastruktur. Organisasi perusahaan global harus menghadapi
berbagai tantangan, termasuk meningkatkan kompleksitas dalam rantai pasok (Syamsuddin et al.,
2024). Perbedaan standar mutu antara pasar lokal dan internasional juga menjadi faktor penentu
keberhasilan rantai pasok durian. Di Kecamatan Bolano Lambunu, bisnis durian tidak hanya terbatas
pada kegiatan budidaya oleh petani, tetapi juga melibatkan berbagai pemilik usaha yang berperan
dalam mengelola, dan mendistribusikan durian ke berbagai konsumen yang ada di daerah.

Komoditas durian di daerah ini memiliki peluang untuk berkembang lebih pesat jika dikelola
dengan baik, terutama berkaitan dengan hubungan antar pelanggan nilai, dan kepuasan pelanggan.
Dalam beberapa tahun terakhir, popularitas durian dari Kecamatan Bolano Lambunu mulai dikenal
di beberapa daerah lain di Sulawesi, bahkan ada potensi untuk menjangkau pasar nasional dan
internasional. Proses pengolahan hasil pertanian menjadi produk yang bernilai tambah dilakukan oleh
sektor agroindustri (Hairurnisa et al., 2024). Keunggulan durian dari Kecamatan Bolano Lambunu
adalah kualitasnya yang dihasilkan oleh pohon durian yang ditanam di tanah yang subur dan
perawatan yang baik dari petani setempat. Selain itu, rasa durian yang khas dengan tekstur daging
buah yang lembut dan manis membuatnya diminati oleh banyak orang. Proses bisnis rantai pasokan
nilai pengeluaran tertentu untuk pelanggan yang berasal dari berbagai aktivitas dan struktur jaringan
rantai pasokan jaringan kerja antaran anggota dan hubungan dengan anggota rantai pasokan lainnya
(Zaharaet al., 2023).

Manajemen rantai pasok memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi
distribusi komoditas durian. Dalam konteks durian, kemampuan operasional dalam rantai pasokan
secara langsung mempunyai dampak signifikan terhadap kinerja (Muslimin et al., 2017). Manajemen
rantai pasok berfokus pada pengelolaan alur barang dari petani hingga konsumen akhir dengan cara
yang efisien dan efektif. Manajemen yang baik dapat mengurangi biaya distribusi, mempercepat
waktu pengiriman, serta menjaga kualitas durian tetap terjaga selama proses distribusi. Sistem
manajemen rantai pasok yang baik dapat mengoptimalkan koordinasi antara petani, pengepul,
pedagang, dan pihak-pihak terkait lainnya (Putri et al., 2020). Sebagai contoh, pengelolaan distribusi
yang lebih efisien dengan pemanfaatan teknologi digital atau penyempurnaan jalur distribusi dapat
mempercepat waktu pengiriman dan mengurangi biaya logistik.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak KR, pemilik usaha durian, bahwa dirinya mulai
menggunakan media sosial untuk memasarkan durian langsung kepada konsumen, dan upaya ini
membuat usahanya bisa menjangkau pasar yang lebih luas dan mengurangi ketergantungan pada
perantara. Dengan adanya sistem rantai pasok yang baik, harga durian dapat lebih stabil, kualitas
produk lebih terjaga, dan petani dapat memperoleh harga yang lebih menguntungkan. Manajemen
rantai pasok yang efisien juga sangat penting untuk menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga
yang dipengaruhi oleh musim panen. Sistem rantai pasokan yang baik akan berdampak pada
keberlangsungan proses produksi dan kepuasan pelanggan (Pramudya et al., 2024). Harga modal
penjualan berpengaruh karena sangat dibutuhkan dalam menjalankan usaha dengan tingkat fluktuasi
harga yang tinggi yang dipengaruhi musim panen (Kartika et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu,
berfokus pada identifikasi aktor yang terlibat, alur distribusi, kendala yang dihadapi dalam distribusi,
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serta peluang pengembangan rantai pasok yang bisa meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan petani.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan rantai pasok durian di daerah ini dan mengidentifikasi strategi-strategi
yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah yang ada. Hasil studi ini menjabarkan
beberapa masalah utama, seperti bagaimana alur distribusi durian di Kecamatan Bolano Lambunu,
kendala utama dalam rantai pasok durian, serta bagaimana cara mengembangkan rantai pasok durian
untuk meningkatkan akses pasar, efisiensi distribusi, dan stabilitas harga.

Beberapa hal yang berbeda dari peneliti sebelumnya ialah lokasi penelitian ini di Kecamatan
Bolano Lambunu yang sangat jarang menjadi objek kajian rantai pasok komoditas. Penelitian ini
memberikan gambaran empiris baru mengenai kondisi rantai pasok di wilayah perdesaan/terpencil
yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi dan infrastruktur yang berbeda dari daerah sentra
komoditas kaya umumnya. Metode pemetaan aktor rantai pasok dalam penelitian ini menganalisis
secara menyeluruh dimulai dari petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, dan pabrik pengelola
atau eksportir hingga level konsumen akhir. Pendekatan ini menunjukan keterkaitan antar pelaku
secara utuh, tidak hanya berfokus pada satu atau dua aktor seperti sering dilakukan penelitian sejenis.

TELAAH LITERATUR

Rantai pasok merupakan saluran yang menghubungkan bahan baku hingga produk jadi sampai
ke pembeli akhir (Tjiptono et al., 2020). Dalam penerapannya, pihak manajemen dapat menyiapkan
strategi dan program yang tepat untuk memanfaatkan peluang dan meningkatkan daya saing
(Daryanti et al., 2021). Rantai pasok tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai tambabh, tetapi juga
memenuhi permintaan konsumen, meningkatkan keuntungan, serta membangun hubungan yang baik
antar pelaku dalam sistemnya (Nasution et al., 2024).

Supply chain management (SCM) adalah sistem yang menyalurkan barang dan jasa dari
produsen ke pelanggan melalui jejaring organisasi yang saling terhubung (Sutoni et al., 2021). Supply
Chain Management dalam pertanian mencakup aliran produk dan informasi dari hulu ke hilir secara
efisien, dengan tujuan untuk memastikan pengadaan dan distribusi berjalan optimal. Para aktor seperti
gudang, transporter, distributor dan pengecer harus bekerja terkoordinasi agar produk sampai tepat
waktu dan sesuai permintaan (Rombe & Hadi, 2022). SCM juga mencakup tanggung jawab luas, dari
produsen hingga konsumen, serta membutuhkan pengetahuan pasar yang baik untuk menyesuaikan
strategi dan memenuhi kebutuhan pelanggan (Syamsuddin et al., 2024).

Merancang Supply Chain Network (jaringan rantai pasok) merupakan keputusan sangat penting,
sehingga merupakan strategi jangka panjang dan memerlukan biaya besar apabila terjadi perubahan
yang memerlukan perbaikan dan penyesuaian bagi perusahaan (Lukman et al., 2021) . Proses bisnis
rantai pasokan nilai pengeluaran tertentu untuk pelanggan yang berasal dari berbagai aktivitas dan
struktur jaringan rantai pasokan. Kegiatan SCN (Supply Chain Network) adalah jaringan kerja antar
pelaku rantai pasok yang saling terhubung dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk
membangunnya secara optimal, diperlukan lima elemen utama, yaitu: (1)perencanaan untuk
menyeimbangkan permintaan dan pasokan; (2)pengadaan untuk memilih pemasok terbaik;
(3)produksi untuk mengubah bahan baku menjadi produk jadi; (4)pengiriman untuk menyalurkan
produk secara tepat waktu; serta, (5)pengembalian untuk menangani retur barang yang rusak atau
salah kirim. Kelima proses ini harus berjalan terpadu agar rantai pasok berjalan efisien dan responsif
(Elsaleiby, 2019).
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Lebih jauh, penerapan memberikan manfaat penting bagi perusahaan, antara lain meningkatkan

kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang lebih baik, menekan biaya distribusi melalui integrasi

proses, serta meningkatkan pemanfaatan aset dan keterampilan tenaga kerja (Rakhmawati et al.,

2020). Penerapan SCM secara konsisten juga dapat mendorong pertumbuhan perusahaan menjadi
lebih besar dan kompetitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara mendalam
jalur rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu, Kabupaten Parigi Moutong, Propinsi
Sulawesi Tengah. Lokasi ini dipilih karena dikenal sebagai salah satu sentra produksi durian unggulan
(Alaslan, 2022). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan petani, pengepul,
pedagang dan konsumen, serta observasi langsung di lapangan. Data sekunder dikumpulkan dari
laporan instansi terkait dan dokumentasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Yuliana et al., 2020). Wawancara digunakan untuk menggali informasi seputar
distribusi, harga, kendala dan peluang; sementara observasi lapangan dilakukan untuk melihat proses
produksi dan distribusi secara langsung. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dimulai
dari tahap reduksi data, tahap penyajian data, hingga tahap penarikan kesimpulan (Rijali, 2019).
Informan utama dalam penelitian ini berjumlah tiga orang dimana masing-masing memiliki peran
spesifik yaitu sebagai petani durian lokal dan pemilik usaha, didukung oleh informasi dari pedagang
dan konsumen setempat. Perspektif mereka bermanfaat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai keberlanjutan dan efektivitas rantai pasok durian di daerah tersebut.

HASIL ANALISIS

Area studi penelitian ini adalah Kecamatan Bolano Lambunu, yang terletak di Kabupaten Parigi
Moutong, Propinsi Sulawesi Tengah (Gambar 1). Kecamatan ini memiliki luas wilayah sekitar 1.500
km?2 dan berpenduduk mayoritas berprofesi sebagai petani dan pekebun. Area studi ini memiliki
potensi besar dalam sektor pertanian, khususnya dalam produksi durian, yang dikenal dengan
kualitasnya yang sangat baik. Area studi ini menjadi salah satu daerah penghasil durian terbesar,
terutama varietas Musang King dan Duri Hitam, di Kabupaten Parigi Moutong, sehingga komoditi
itu bekontribusi penting dalam meningkatkan perekonomian daerah bersangkutan (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Parigi Moutong, 2023).

Mengingat besarnya peran durian dalam perekonomian lokal, penelitian ini berfokus untuk
menganalisis rantai pasok durian yang melibatkan berbagai aktor, mulai dari petani hingga konsumen
akhir. Kecamatan Bolano Lambunu dipilih sebagai area studi karena karakteristik wilayahnya yang
mendukung budidaya durian serta karena pentingnya komoditas ini dalam mendukung perekonomian
lokal. Lokasi ini juga memiliki tantangan tertentu, seperti infrastruktur yang terbatas dan fluktuasi
harga durian, yang menjadi bagian dari fokus penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
rantai pasok durian, yang mencakup berbagai aktor yang terlibat dalam distribusi durian dari petani
hingga konsumen akhir. Unit analisis ini difokuskan pada pemahaman alur distribusi, peran masing-
masing aktor, serta kendala dan peluang yang ada dalam pengelolaan rantai pasok durian. Melalui
unit analisis ini, penelitian bertujuan untuk menggali dinamika rantai pasok durian, mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi masing-masing aktor, serta menyarankan solusi yang dapat meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan distribusi durian.
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Gambar 1. Peta Area Penelitian
Sumber: Data sekunder (diolah), 2025.
Tabel 2. Profil Informan
Nama Umur Pekerjaan
Bpk. Ketut Kari (KR) 50 Tahun Petani dan Pedagang
Bpk. Deny (DN) 25 Tahun Tenaga Kerja
Bpk. Angga (AG) 25 Tahun Petani
Sumber: Data primer (diolah), 2025.
Pedagang
Pengumpul
Rp. 10 rb / kg
Petani Rp. 15rb/ kg Konsumen
Durian Akhir
v Rp. 25 rb / kg v  Rp.30rb/kg
Pedagang Pabrik Pengolah/
Besar Exportir

Gambar 2. Alur Distribusi Durian
Sumber: Data primer (diolah), 2025.

Alur Distribusi Durian di Kecamatan Bolano Lambunu
Hasil wawancara dan observasi memperoleh bahwa distribusi durian di Kecamatan Bolano
Lambunu melibatkan petani, pengepul, dan pedagang hingga sampai ke konsumen akhir (Gambar 2).
Proses distribusi teridentifikasi terkendala infrastruktur jalan yang buruk sehingga menyebabkan
keterlambatan pengiriman, penurunan kualitas, dan peningkatan biaya transportasi. Informan AG
menjelaskan:
“Kami biasanya menjual durian langsung ke konsumen akhir atau pengepul yang kemudian
mengirimkannya ke pasar besar. Proses distribusi ini memakan waktu dan sering kali
memengaruhi kualitas durian.”
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Hal serupa ditegaskan oleh Informan KR, seorang petani berpengalaman:

“Jalan yang rusak dan kurangnya sarana transportasi yang memadai membuat kami kesulitan
untuk mengirimkan durian ke kota-kota besar dengan cepat.”

Informan KR menambahkan bahwa infrastruktur terbatas membuat durian sering rusak sebelum
sampai ke konsumen. Oleh karena itu, perbaikan jalan, penggunaan kendaraan yang sesuai, serta
metode distribusi yang lebih efisien menjadi kunci menjaga mutu dan nilai ekonomi durian.

Pihak yang Terlibat dalam Rantai Pasok Durian

Rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu melibatkan aktor utama seperti petani,
pengepul, pedagang besar, pabrik pengolah, dan konsumen akhir, dengan masing-masing peran yang
saling terhubung. Petani bertugas menanam dan memanen durian terutama varietas Musang King dan
Duri Hitam, sebagaimana disampaikan oleh Informan AG:

“Kami fokus pada kualitas durian Musang King dan Duri Hitam yang memang memiliki nilai

jual yang lebih tinggi.”

Setelah dipanen, durian dikumpulkan pengepul yang memperoleh margin sekitar Rp. 10.000/kg,
lalu dijual ke pedagang besar dengan margin Rp. 15.000/kg. Pedagang besar kemudian menjual ke
pabrik pengolahan yang mengambil margin Rp. 25.000/kg, dan produk olahan seperti pasta atau
durian beku dijual dengan margin hingga Rp. 30.000/kg. Meski menjadi pelaku utama, petani justru
menerima keuntungan paling rendah, yaitu sekitar Rp. 10.000/kg.

Dalam menghadapi keterbatasan pasar dan ketergantungan pada perantara, Informan KR
mengungkapkan:

“Kami mulai menggunakan media sosial untuk memasarkan durian langsung kepada

konsumen, dan ini sangat membantu dalam menjangkau pasar yang lebih luas tanpa

bergantung pada perantara.”

Pernyataan ini menunjukkan digitalisasi pemasaran bisa menjadi solusi untuk meningkatkan
efisiensi dan pendapatan dalam rantai pasok durian.

Kendala dalam Rantai Pasok Durian

Berdasarkan pendapat para informan, kendala utama rantai pasok durian di Kecamatan Bolano
Lambunu teridentifikasi terletak pada infrastruktur jalan yang masih buruk, sehingga distribusi sering
terhambat dan produk mudah rusak. Selain itu, fluktuasi harga membuat pendapatan petani tidak
stabil, sementara akses pasar sebagian besar masih terbatas pada pasar lokal.

Untuk mengelola kendala ini, sebagaimana telah dinyatakan informan KR pada bagian
sebelumnya bahwa mereka mulai menggunakan media sosial untuk memasarkan durian langsung
kepada konsumen, dan ini sangat membantu mereka dalam menjangkau pasar yang lebih luas tanpa
bergantung pada perantara. Namun demikian, pemanfaatan pemasaran digital belum optimal karena
banyak pelaku usaha belum memahami strategi promosi online, padahal teknologi ini berpotensi
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan harga jual durian.

Peluang dan Strategi Pengembangan Rantai Pasok Durian
Peluang pengembangan rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu sangat besar karena
tingginya permintaan, terutama untuk varietas Musang King dan Duri Hitam yang berkualitas.
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Penguatan akses pasar melalui media sosial membantu petani mengurangi ketergantungan pada
perantara dan memperluas jangkauan konsumen. Informan KR memberi pendapatnya:

“Kami mulai menggunakan media sosial seperti Facebook dan Instagram untuk memasarkan

durian langsung kepada konsumen. Ini membantu kami mengurangi ketergantungan pada
perantara dan memperluas pasar.”

Selain itu, menurut pemikiran dari Informan AG:

“Kami perlu pelatihan untuk menggunakan teknik budidaya yang lebih baik dan ramah

lingkungan agar hasil panen lebih berkualitas dan jumlahnya lebih stabil.”

Perbaikan infrastruktur jalan serta pelatihan budidaya yang lebih baik juga menjadi faktor
penting untuk meningkatkan produktivitas, menekan biaya distribusi, dan menjaga kualitas durian
agar lebih kompetitif di pasar. Pendapat kedua informan ini juga sesuai argumen empiris milik Rombe
& Hadi (2022).

Manajemen Rantai Pasok yang Efisien

Manajemen rantai pasok yang efisien sangat penting untuk menjaga kualitas durian hingga ke
tangan konsumen dengan harga yang kompetitif, mencakup pengelolaan produk, informasi, waktu,
dan biaya distribusi. Informan KR menyatakan:

"Pengelolaan distribusi yang lebih terorganisir dan efisien sangat membantu kami menjaga
kualitas durian dan meningkatkan keuntungan,"

Beliau juga menambahkan bahwa penggunaan media sosial sangat membantu menjangkau pasar lebih
luas tanpa perantara. Kecepatan pengiriman juga krusial karena durian mudah rusak jika terlalu lama
dalam perjalanan, sehingga perlu infrastruktur jalan yang baik dan kendaraan yang sesuai.

Di sisi lain, pengelolaan kualitas juga harus diperhatikan melalui pengemasan dan pelatihan
teknis bagi petani. Informan AG menegaskan:

“Kami perlu pelatihan tentang teknik budidaya dan pengemasan durian yang lebih baik, agar
durian bisa bertahan lebih lama dalam distribusi.”

Dukungan terhadap temuan ini juga serupa dari argumen penelitian terdahulu milik Yani (2021)
yang menegaskan bahwa penerapan sistem distribusi yang terkoordinasi secara baik dan efisien
mampu menurunkan biaya logistik secara substansial. Dengan demikian, hasil penjualan menjadi
lebih menguntungkan tidak hanya bagi petani sebagai produsen utama, tetapi juga bagi konsumen
karena harga jual lebih terjangkau.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa durian Musang King dan Duri Hitam dari Bolano Lambunu
memiliki reputasi kualitas tinggi dengan permintaan yang meningkat baik di pasar lokal maupun
internasional. Hal ini selaras dengan temuan Mustofa (2020) yang melaporkan peningkatan konsumsi
durian premium di pasar domestik, serta hasil studi Trenggonowati et al. (2022) yang menonjolkan
bahwa kualitas lokal unggul mendorong pasar ekspor. Hasil empiris pendukung lainnya adalah milik
Thahery et al. (2023) yang menemukan pemasaran melalui media sosial meningkatkan penjualan
langsung dan menurunkan biaya distribusi, serta milik Putra et al. (2023) yang menyoroti peran e-
commerce dalam memperluas jangkauan konsumen. Kampanye melalui digital juga memperkuat
kemampuan pelacakan kualitas produk dan memperkuat kepercayaan pasar (Dewi, 2025).
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Hasil penelitian ini menyoroti infrastruktur jalan sebagai faktor penghambat utama distribusi.
Peran dari fasilitas jalan ini dinilai sangat penting untuk dipertimbangkan solusinya karena perbaikan
jalan di wilayah pedesaan mampu memangkas kerusakan produk sebesar 20 sampai 25 persen serta
meningkatkan efisiensi distribusi (Hajia et al., 2024). Dukungan serupa muncul dari Sukasih &
Setyadjit (2019) maupun Yanuar et al. (2022) yang memberi pendapat tentang pentingnya kelancaran
logistik jalan dalam menjaga mutu buah segar, sehingga perbaikan jalan dapat meningkatkan margin
keuntungan petani melalui distribusi yang lebih cepat dan risiko kerusakan lebih rendah. Di luar aspek
logistik, temuan penelitian ini juga menegaskan perlunya peningkatan pendidikan agronomi bagi
petani untuk memperbaiki kualitas buah secara menyeluruh, sehingga daya saing durian di pasar
nasional maupun internasional dapat terus berkembang secara berkelanjutan.

Temuan penelitian yang menyoroti pentingnya pengurangan jumlah perantara dalam proses
distribusi durian dari petani ke konsumen akhir ini ternyata sejalan dengan hasil empiris dari
Nursamsi et al. (2023), yang secara eksplisit menyatakan penerapan model distribusi langsung dari
petani ke konsumen, atau yang dikenal dengan istilah farm-to-consumer, dapat secara signifikan
meningkatkan margin keuntungan bagi petani hingga mencapai besaran 36 persen. Capaian ini bisa
menjadi suatu peningkatan yang sangat berarti dalam konteks kesejahteraan petani lokal. Tidak hanya
itu, hasil penelitian milik Rohaeni & Sutawijaya (2020) turut memperkuat urgensi pengurangan
jumlah lapisan dalam rantai pasok, karena terbukti bahwa semakin sedikit perantara yang terlibat
dalam proses distribusi maka semakin cepat pula waktu yang dibutuhkan untuk menyalurkan produk
ke pasar, dan kondisi ini secara langsung berdampak positif dalam menjaga mutu, kesegaran, dan
kualitas durian agar tetap prima saat diterima oleh konsumen.

Dengan demikian, temuan penelitian ini secara tegas menekankan bahwa kecepatan dalam
proses distribusi memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga mutu dan kualitas durian tetap
optimal hingga sampai ke tangan konsumen. Hal ini sejalan dengan temuan studi dari Sukesi et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa pengiriman yang dilakukan dengan cepat mampu meningkatkan
umur simpan buah segar secara signifikan, yakni sebesar 54,3 persen. Selain itu, temuan oleh Iswari
(2021) memperkuat peran penting dari sarana distribusi yang memadai, dengan menambahkan bahwa
pemanfaatan kendaraan berpendingin selama proses pengangkutan dapat secara efektif menjaga
tekstur serta cita rasa khas durian agar tidak mengalami penurunan. Lebih lanjut, studi milik Utari et
al. (2023) menyoroti bahwa penggunaan teknik pengemasan vakum yang dikombinasikan dengan
sistem logistik yang terjadwal secara ketat juga terbukti dapat memperpanjang kesegaran buah selama
masa pengiriman, sehingga kualitasnya tetap terjaga ketika sampai di pasar tujuan.

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, rekomendasi utama untuk meningkatkan efisiensi
rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu yaitu meliputi pemanfaatan teknologi pemasaran
digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan durian, serta perbaikan infrastruktur
transportasi untuk memastikan distribusi yang lebih cepat dan kualitas durian yang terjaga. Selain itu,
pelatihan bagi petani dan pengepul mengenai teknik budidaya yang efisien dan pengelolaan distribusi
yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi kerugian. Penguatan
kolaborasi antar aktor dalam rantai pasok juga penting untuk meningkatkan koordinasi dan efisiensi,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan rantai pasok durian. Dengan
implementasi rekomendasi ini, rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu diharapkan dapat
berjalan lebih efisien, menguntungkan, dan memelihara berkelanjutan usaha. Pengelolaan produksi
yang lebih baik dapat memfasilitasi adopsi praktik pertanian berkelanjutan, penggunaan teknologi
tepat guna, dan pengendalian hama yang lebih terukur.

Nisa, S., Zainuddin, F., Syamsuddin, S., & Hadi, S.: Analisis rantai pasokan komoditas durian di Kecamatan Bolano Lambunu ... 217



Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis P-ISSN 2089-1989
Volume 17, Nomor 1, Januari 2026 E-ISSN 2614-1523

Terakreditasi (SK No. 225/E/KPT/2022)
SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis rantai pasok durian di Kecamatan Bolano Lambunu dengan fokus
menyoroti peran aktor utama, alur distribusi, kendala, serta peluang pengembangan. Hasil
menunjukkan bahwa proses distribusi melibatkan petani, pengepul, pedagang dan konsumen, namun
proses ini masih terkendala oleh infrastruktur yang buruk, fluktuasi harga dan akses pasar yang
terbatas, yang berdampak pada penurunan kualitas dan efisiensi distribusi. Pengepul memainkan
peran penting sebagai penghubung antara petani dan pasar, namun stabilitas pasokan masih terganggu
oleh berbagai hambatan. Meskipun demikian, terdapat peluang besar untuk pengembangan melalui
pemanfaatan teknologi pemasaran digital dan perbaikan infrastruktur transportasi. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini merekomendasikan pemanfaatan media digital untuk memperluas pasar dan
meningkatkan penjualan, perbaikan infrastruktur untuk mempercepat distribusi, serta pelatihan petani
dan pengepul dalam budidaya dan manajemen distribusi. Penguatan kerja sama antar aktor juga
menjadi kunci menciptakan sistem rantai pasok yang efisien, menguntungkan, dan berkelanjutan bagi
komoditas durian di wilayah tersebut.

Beberapa keterbatasan yang terjadi di lapangan saat penelitian membuka peluang untuk peneliti
selanjutnya agar lebih relevan dengan keadaan lapangan. Salah satunya ialah keterbatasan jumlah dan
variasi informan seperti sudut pandang dari pemerintah daerah ataupun penyedia jasa transportasi
belum didapatkan secara detail. Keterbatasan selanjutnya berkaitan dengan waktu penelitian yang
dilakukan dalam waktu tertentu, sehingga belum mampu menyajikan data dinamika rantai pasok
secara musiman terutama berkenaan dengan adanya perubahan harga produksi pada musim tertentu.
Peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini dengan menambah jumlah dan variasi
informan serta waktu penelitian yang lebih panjang sehingga mendapatkan data dinamika rantai
pasok secara musiman.
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